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topik: "Hubungan antara Ikilim Org ekolah dan Kepemim-—

m

pinan Instruksional Kepala Sekolah dengan Frestaci Kerja Buru

i

Sekolah Dasar di Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Fecamatan Fadalarang FEKabupaten Barnding dapat disimpulbkan
batwa iklim organisasi sskolah dan kepemimpinan instruksi-—
onal kepala sekclah ada dalam tarap cukup baik dan prestasi

kerja guru ada pada tarap baik. Terdapat hubungan diantara

variabel perneliitian yang ditunjukan dengan berdistribust
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frebuensi normal berpola re inier dan mempunyai hu-
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Iklim organisasi sekelah di sekolah dasar pada Kecama-

tan Fadalarang Kabupaten Bandung telah dipesrhatikan para

bepala sekolah. Fara kepala sekolah telah mengikut  sertakan
guru-aury  dalam  memscankan masalah,  respek terhadap pars
guittl, kepala sekolah dan guru adsa dalam keadaan

seroclah  telah membina para guru untul bekerjasama  dangan
e an sehinggs terjadi  persaingan yvang  sshat
diantara para guru. Fepala sekolah ftelzsh pula memperhatikan
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gquiry sesual dengan kondisi yang ada.

Kepala sekolah telah menjalankan kewajibannya sebagat

pemimpln  iInstrursional sebagaimana adanya. Kepala sekolah
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telah hberusaha untuk meningkatkan kuall
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untuk meningkatkan hasil belajar murid melalui perbaikan

Frestasi kerja guru yang dinyatakan baik ditunidian
denaan adanya hasil kerja guru yang dicapal seperti pembuatan
satuan pengajaran, penguasaan materl pangajaran, penggunaan
mztode mengajar, ketrampilan membimbing, kemampuan meEngeva-
iuasi belajar murid. Sikan keteladanan gura dapat ditunjukan
as yang baik, sikap mengajar, hubtur
bahasa, cara bergaul, cara memperlakukan murid, sikap beraga-

ma, penampilan fisik, rasa hormat terhadap orang lain, keter—

bukaan mengemubkakan pendapat.

dengan keadaan paralel dari hubungan variagbsl-variabe] perne—
litian artinva variabel iklim organisasi mempunyal dampal
tarhadap prestasi  keria qurd demikian juga variab=l iklim
organisasi seskolah mempunyal dampak terhadap prestasi =
para guru. Semua ini ditunjukan dengan hubungan positif  vang
‘."__ nifikan.
REKOMENDASI

Bertitik tolak dari berbagsil perassalahan yang dikemie

Lakan dalam peaelitian ini yvang tidak terlepas daci kelemahan

struksional Kepala Sekolah, dan (3) Frestasi Feria Gurya.
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1. Iklim Organisasi Sekalah

Itlim organisasi sekolah pada Gekolah Dasar
Negeri di Kantor Departemen Fendidikan dan kebudayaan
Kecamatan Fadalarang Habupaten Bandung yvang ada pada
tara Cukup) Liranya periu mendapat perhatian dari

Lepala sekolah terutama sebagai pembina di lingkungan
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kerja. Iklim otrganisasi ng menguntungkan bagi semua
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personil sekolah akan menimbulkan dampak yang sangat

positip untuk mendorong prestasi kerja guru yang dian—

dalkan sebagai ujung tombalk dalam proses belajar menga—

jar di kelas. Fembinaan hendaknyva dilakukan terus
o Y

menerus sehingga kesinambungan dari sistem iklim orga-
nisasi vyang diciptakan memberi arti vyang henar—benar
berdampak. Fembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah

harus dapat disadari juga oleh pembinaan iklim organis-—-

azi di lingkungan kerjanya. Guru perlu menyadari bahw
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adanya lingkungan kerja yang menfe1a?an, akan memberi-
ban  kesejahteraan atau kepuasan dalam melaksanakan

Terciptanys iklim rganisasi  vyang baik dapat
e dmrona qairah kerja guru-guru  dan  dengan adany=
nairah kerja yang baik bherarti puls adanya modal kerja

vanah sangat bernilal tinggil. Iklim organisasi vyang
dikehendaki oleh nersonil dan dikondisikan sedemikian

rupa akan menimbulkan keterbukasn bagi personil. Keter-



bukaan akan menjadi modal dalam wusaha—usaha Vperbaikan
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Fenciptaan iklim
organisasi yang baik akan pula menimbulban kehidupan
sekolah vang harmonis yang akan membuait personil  betahn
dan rajin kerja.
2. Kepemimpinan Instrubsional Kepala Sekociah

Kepala sekolah sebagal pemimpin pengajaran  di

sekolah harus dapat memperdalam pengetabwan yang dibu-

tuhtan  untuk memperbaiki situasi kerja guru—gurunysa,

hal ini @erupzkan kewajiiban kepala sekolah sebagai
searang leader yvang profesional. Tanpa menyadari  hal
ini lkeadaan tidak akan berubah, artinya bila kepala
sekaolah tidak berbuat maka perubahan kemampuan  guru
atauw prestasi kerja guru tidak akan mengalami peruba-—

han. Dari  situasi kepemimpinan  instruksional  kepala

sekolah yang ada perlu adanya usaha untuk ditingkatkan
ke tinogkat yang lebih baik untuk meninglkatkan prestasi
berja guru—qgquru ke arah vang lebinh baik pitla.  Feran
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cepemimpinan instruksional kepala sekolah tidak mungikin
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ikan cleh sesecrang kepala yvang mengin
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jinkan  mutu

pendidikan, barena ia akan menyadari bahwa dengan
prestasi  keria guru  yang baik  akan dapat  mencapal

tuiuan pendidikan di sskolah, perlu disadari  benar-—
henar  oleh  kepala sekolah keadaan yvang seperti ini,
kepala sekolab dalam kepemimpinannya  harws menyadari

bahwa ia perlu memberikannya mengembangkan pemikiran-



pemikiran lebih Jjauh te ntang iklim organisasi’  sekolah,
Lepemimpinan instruksional kepala sekolah dan prestasi
keria aqury untuk itu pada tempatnya diear;nk;n beberapa
hal untuk penelitian selanijutnya.
Adapun saran-saran itu adalan sebagai berikub:
1. Fengembangan iklim organisasi dalam organisasi
sekolah  untuk menciptakan suasana kerja  yang beir-

estasi.
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2. Fengaruh iklim organisasi sekolah terhadap kemampuan

guru dalam meningkatkan kemampuan mengajar.

i

. Usaha kepala sekolah dalam menciptakan iklim  orga-

nisasi seskolah untuk menumbuhkan sikap ker]s
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yang profesional.

4. Hubungan kepemimpinan instrubks sicnal kepala sekolah
terhadap iklim organisasi sekolah.
. Hubungan iklim organisasi sekalah dengan prestasi
Lerja guru.
organisasi sekolah terhadap nrestasl
keria guet.
3. Frestasi Kerja Guru
Frecstasi keria guru merupakan hal o utama 1am
mencapal di sekolah, untuk ita modal
dasar irni tidak dapat diabeaikan begitu Sad A Frestas

Negeri di Kantor Departe-

kerja gura pada Seko

men  Fendidikan  dan Kebudayeaan Kecamatan Fadalarang

i

Kapupaten Bandong mznunjakkan proporsi vang telah bailk.
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Kemandirian guru perlu dipupuk wuntuk menciptakan hasil
= 1 Ly
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kerja van lebih baik, kontinuitas dari neningkatan
Y : F 3

prestasi  kerja ini perlu dipelihara dan diperhatikan
untuk dapat mengejar persalnoan prestasi mutu pendidi-

kan.
Frestasi kerja guru menjadi kejaran untuk  menda-
diid:

meEan secara nasional aleh
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patkan mutu lulusan vy
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EBangsa Indonesia. Mendorong prestasi kerja gquru ke arah
vang lebih tinggi tarafnya akan merupakan kewajiban
dari guru itu sendiri untuk kepentingan pekerjaan dalam
pengabdiannya terhadap pendidikan bangsa. Feningkatan
buxlifikasi guru dari lulusan SPFE menjadi  Diploma 11
(D-I1) FOSD  merupakan  usaha  yang harus dirasakan

malibatkan guru itu sendiri yang telah ada di lapangan,

el ini tidabk boleh terabaikan oleh semuas gurua.,
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